¥

Jurnad Saws dan Teknodagi Farmnsi, Vol, 8, o, 2, 2003, 61-64
Akgedingsi Dikie Depdiknes £ e SUDIKTEEepr 2000

IS5 Wa, 14100177

Ekstralk Syaygitem cumini Skeels Sebagal Antidiare

Erlina Rustam', Helmi Arifin®

W Fakwhiar Kedokeran Universitas Anrdalr
B Iurusan Favmass FAMIPA Universicas Andolas

Divtczima 13 Agusios 2003, Discujuai 1 Sepramber 2003

ABSTRACT

A study on an antidizrchoea activity of ethanelic extract from the leave of Svzvginm cemind Skeels on male white mice had
been undestaken. Administration the exiract orally with increasing doses showed a significant! difference (P<0.03) in the
mntzstinal transil elfect of 3% norit suspension. Data analysis using T assay indicated that the extarct with the dose of 2 100
ke BW showed significant effeet (P<0,05) in comparison to conteol, The administration of extract with the dose of 200
mg/Ke BW showed similar effect with 2 standard drug Loperamide HOI Smefke BW, The variation of oral dese of ke
extract was coupled (Mallen eq) which is usually used in the screzning of bislogical activity of maturl products (Malon, 1977,

Lrarrhacs condilions were induced by administration of ricini oil. Defecation patiern of the znimals was observed. Ricini ail
was effective ag diarthoza induction agent af the dose of 0.3 mli20 5 BW arally on both groups {treaiment and contral), The
extract showed an effect on defecation pattern and diarreea protection induced by ricini oil, particularly increased

consislency of feces and decrensed the defecation frequency as wel as the feces weight.
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PENDAHULITANM

Indonesia merupakan negara yang kayn dengan berbagai
Fupa dan flora yasg dapat digpnekan untuk obat dari
berbagai macam penyakit, Penggunaan tumbuban sebagai
obar baik secara tunggal maupun campuran sedah dilaku-
ks oleh nenck moyang kita sejak berabad-abad yang lalu
dun diwariskan Secirn lwrun lemueen sampai sckerang
{Zantasa, [959)

Qbat-obal yang berasal dari hanbuh-tumbuhan yang diclah
secard tradisional pemakaiannya lebih ekonomis, muodih
didapat dan memgunyal efek samping yang ringan, namun
belum mempunyai data ilmiah fenpkap yang bisa diper-
lanpgung jiwwalbkan, Uniuk il nmnt dipeelukon adangm upova
penelitian mulai dari singkat praklinis sampail fingka
Klinis untuk membukiikan kebenzran khasizingg  serta
tingkat keamanannya {Sanloso, |989: Hargonn, 1989),

Lart kebinzaan peaggunaan aleh masvarakat dan ditun-
Jang oleh beberapa kepustakaan menvalakan bahwa um-
buhan Syzygivm cumini Skeels. sering digunakan uniuk
obat mencerel atan antidiare (Hargono, 1989; Syamsu-
hidayat, 1991; Hewne, 1987; Mardizsiswojo, 1968; Backer,
1945). Penggunaan lain dari wnbuhan Seopgiie e
Skeels adalaly sebagai berikuc : kulit batang, buah dan bunga
sebagal obal antidiabetes, obat anemia (kulit batang),
divretik dan antiskarbut (buah) | anti bakteri dan pemuil
gigi (daun) (Grover, 2002 Shafi, 2002,
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Ltk membuktikan sejash mima kebenaran khasig wm-
buban Spzygiver cwmind Skeels. dapat mengobati diare
faka menarik vstuk ditelit efek entidiars secars peaklinis
dari eksirak elanal daws Bonbehan ind mengginakan
hewan percoboan mencit putth jantan dengan merods
pengamdlan lintasan chimus dan pola defekasi {(Colol,
1972; Lanerence, 1964; Wattinwena, 1989).

METODOLOGI PENELITIAN

Alas, Bolien dun Hewan peeepboan

Alat-alat i pisaw, wadah maserasi, seperanghkal alag
dostilusi vobum, gelas skur, jaram eral, mistar, moric
din stamper, timbangan  hewan, dmbasgan elekirk,
seperangkat alal bedah hewan dan mejp bedal hawan.
Balan-baban @ daun Sezegivee cioning Skeals., eizrol,
nosil, Ma CMC, oleum ricind, lopeeamid FICI dan air
suling.

Hewan percabaan @ mencit pelin janian yang sehat
depgat berat 20 — 25 gram. Hewan yang memaenuhi
spasmt wntuk pereobann  ini adalah naif, selama waktuo
aklimatisast bernt badan naik atau meneun tdzk lebik
dasi 10 % sertn menunjukkan tingkah laky normal.

Hewan terseleksi dikelompokkan secam acak sesuai junlaly
variasi dosis yang akan diberikan, setiap kelompoknya
terdiri dari 3 ekor umuk penelitin pendahuluan (aeientsi
penenbipn dosis) dan 5 ekor untuk penelitian yang
sebenarigen,
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sdakanan hewan diberiken makanan Khusus yang dapal
dibali di tempat penjualan mikanan hewi,

Prosedur Perelitian

-
-

1

4,

Identifikasi Tumbuhan

Tumbulian Spzvgine cuming Skeels dinmbil bahaginn-
balapian penting untek identifikasi sepertl daun, bunga,
putik, baah dan batang, Kemudian dilakukan identi-
Tikas: 7 Herbariom Andalas, Jurussn Riologi Fakultas
MIPA Universitas Andalas,

peenbuatan Ekstrak

Sebanyak | kg daun sewar Spryghen clinind Sheels,
g sudaby dibaluskaon dimaserasi dengan ctool 93%.
hiacernsi dilakukan 3 kali yang mising-masingnya
selamz & hari. Maserat yong diperoleh dikumpulkan din
dinapkan dengan rotori evaporyior sanypat beral konstan.

1. Persiapan dosis,

Untu meneiukun dosis yang akon diberikan kepada
setiap kelompok hewan percobaa, terlebil dahulu
dilskukan orestasi untuk melibat adanya efek dengan
rentang dosis yang cukup besis, Kemudian unlzk dosis
vang memberikan elek pada percobaan pendaliuiuzn
di wins dilakukan pemberian dogis dongin perang yang
lehih kecil seeara kelipatan dua, baik untuk dosis mennik
maupun dosis menurun. Setiap mengit mendapatkin
yolume vang sama yaitu 1% BB (] mi 100 BBE)
denpan desis yang sesual,

Penrguiion Aktivitas Antidire

o Pemeniuan lama wakin lintes marker suspens
narll
Suspensi marker norit dibuat dengan mEnsuspEn-
eikan 5% norit dalam 20% Gom. Suspensi marker
aorit diberikan dengan volume 1% BB secon aril
kepada tiga kelompok hewan percobaan. Kemu-
Jian hewnn dikerbankan tiap kelompok dengan
rentang wakiy fertentu, yaitu 10, 20 dan 30 menit,
K eluarkan isi usus dan paparkan di mejd operasi
derzan fanpe persguunLm. Divkur persenlase usus
yang dilewati marker noril dalam wikiu lerientu.
Waktu vang dipakai untuk percoblan yang sehe-
namyve adalah wakiu disail mani fintns intestinal
mencapai sekilar 75%, Dari percobaan ini dida-
patkan wakiunya yang baik antuk pengamalan
acalah 20 menit.

b Penentuos rentany dosis

Kepada empat kelompok mencit yang sudah di-
puasakan selama 16-18 jam sebelumnyn ditrerikan
secara oral | mlif100g BB masing-masing untuk
kelompek kontrol hanya  dibertkan wiehicahim
{suspensi Ma CMCY, kelompok uji diberikan
cedian uji untuk 3 tingkat dosia vty 25 me/kg
BE. 200 ma'K g BE dan #00 medig BB,

5, Saing Tek. Far., 8(2], 2003

Setelal 45 menil kernudian kepada semua hewdn
diberikan peroral (1 mi100g BB} suspensi 3%
naril dalam 20% gom sebagai marker. Kemudian
20 menit berikutve semua hewan dikorbankat
suearn dislokast wlang leler. Dilakukan peimbe-
dalian pada babagian perut, din halmgian wsus
dikeluarkan, laly divjur jarak yang ditempub
marker nofit dengan panjing wses selorly.

Dari percobaan pendaineluan terlihat adanya ek
hamsbetan chimus dengan pemberion ckstrak dasis
oral 200 mg/Kg BB, maka untuk percobaan yang
sebenarnyn dibual rentang dosis berkelipatin ({TE)
menaik dan menunn {Malan, 1977). Dosis chatrk
yang, diberikan terschul unluk selinp kelompok
adalal @ suspensi Ma CMC (kelompak kool
kelompok i diberikan sedinan uji dengan 4 ting-
kit dnogis (30, 100, 200 dan 00y maky, sedang-
kan kelompok pembanding diberikan Tapernmid
HELS mpkg BB

Serclah 45 menit kemudian kepada semus hevan
dierikan peroral (| mlf/l00g BE} suspensi 5 %
st dalim 20 % gom schagai marker. Kemodin
20 menic berikutnya semua hewan dikorbankan
secarn distokasi wlang leher, keluarkan ususnyi
secarn huti-bali tanpa mencgangkannya, ksl divkur
panjang usus yang dilalui markes nent mulai duri
pilorus sampai ke ujung okhir usus ying lerwari
hitam, Diwker juga panjang usus selunidbnya dlari
masing masing hewan mulai dari pitorus sampad
rektum. Dievaluasi perbeduan antar kelompok hevas
dari rata-rata perbandingan jirak yange ditempuh
macker norit dengan panjung wEUs salurehnyi,

2) Pengomatan Pola Defekasd, fMetoda Projers

Terbadap Diare Qleh Cleam Ricin).

Kepada tiap kelompok mencit yung gliclah di-
puasakan 16-18 jam sebelumnga diberiknn peroral §
mi/l00z BB masing-masing untuk kelompok
kontral hanya diberikan vehiculum, kelompok i
diberikan sediaan ufi entuk & tingkat dosis don
kelompok pembanding diberikan Loperamid HCI
5 mgko BLE. Satu jam berikuinyz kepudi senui
hewan dibesikan peroral 0,5 mlf2dg BB oleum
ricinl, Kemudian diamati respon dari tiap hewan
dengan selang 30 menit selama 4 Jamn, Parameter
yang digmati berupi jumldhhesat fses, frekuensi!
kekernpan diare dan konsistensi feses.

5. Pengalahan Data

Untuk melihat pengaruh pemberian eksirek etanol
daun Syzpgiim cumind Skeels. terhadap proveks: diare
ditgkeukan snalisa data secara Anava dan untuk mclibal
lingkal desis yang memberikan efek serta kekuatan-
nya terhadap abat pembanding dilanjutkan dengii Liji
T fest (Schepler, 1987),
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HASIL AN PEMBAITASAN

[iare adalah suatu keadaon yang dilandai pengeluaran
leses catr atau seperti bubur berulang kali (lebih dari tiga
kali seharid. Pada penvakit vsus halus atau usus besar
bagian atas aken dihasilkan feses dalam jurnlah bonyak
dun mengandung air dalam jumlzah besar, penvakit pada
kolon bagian distal menyebaobkon diare dalam jumlah
sedikit (Muteshler, 1991, Wallimeana, 19893,

Diare vang berkepanjangan sangat melemabkan penderi-
tanva kirenn Wwibuehnya kelilangan banyvak energi, cairan
dan elekirolit whul, sehingea memerlukan eeapi peags
gianli desgan cairan dan elekirolit sera kalori, obal anti-
bakier atau antismuba terzantung penvesab diane maupun
obat=obat [in vang bekegjn memperlambal peristaluk
psus, menghilangkan spasme dan wyern, mensnangkan
(Coodman, 1990, Kuzing, 1989,

tiarenn obal antidiare sintclis dopat menimbulkan efck
samping maka dicari altermatif lain uniuk menggunakan
obal tradizicial Barazal dar balu alun yang pemakat-
iy Tebile prakus, lebih ckonomis sena punva elek saniping
ving minimal tanpa mengurangi potensi dan aktivitasnya
sebagin ol

Fenggunaan oleum ricing untuk penginduksi diore pada
hewan percobaan dalam penelitian ini ndalah karena
wleum riginn mengandung rigliserida dort asam ricinolea
vang dihidrolisis dalam usus oleh enzim lipase pankreas
menjadi pgliscrin dan asam ricinoleat schapgai surfakian
anmionik, zatini bekerja mengurangi absorbsi wetto eriran
dan elekirelit sers menstimolosi peristalsis usus. Kene
tersebut merupekan khasiatnya sebapai Jaksansia {Good-
mian, 1991; Wallimena, 198%9].

Waklu Iransit lintasan chimus hewan percobaan pada
penelition ini dipzkai 20 meml, karena pads wakiu
rersebut basil lntasan chimus sudah mensapai besar dari
3% dan kecil dari §00%% (Tabel 1),

Carr basil penelitian secara praklinis tenfang aktivitas
antidiare ekstrak climol diun Sygpgrien oo Skeals. ini
terlibat babvwa peimbedas dosis oeal secara bestisgkal
menimbalkan perubalion vang nvata (P = 0.05) techadap
efek seansin inlestingl,

Penemivan fingkat dosis yoang memberikan efek pada
meteda ini dilanjpikan dengan uji o perbedaas amar
Eolom-pak (uji T). Hasil avalisis datn dengon wi T
terlibiat vahwa dosis ekstrok = 100 mgfkg BB memberi-
kan efek yang nynta (P < 0.05) hilz dibandingkan dengan
tclompak hewan kontrol, sedangkan pemberion ehstrak
dengan dosis 200 mahke BE Repade hewan percobaine
memberitkan cfek yang sama dengan Loperamid  HCE
dosis 50 maka BB (Tabel 2).

5. Bains Tek. Far, &2, 2005

Peningkotan varisi dosis gl dueniukan sesoni dengan
rumus Malan yang sering dipakai dalpm berbapai pens
pisan aktiviles biologis daif senyvawa alam (Malon, 1977}

Tabel 1. Persentass linlasan chimus hewan percabaan
deapan pengamatan lnties marker suspensi norit

Waktu tensit Fati=ratn Transtl lnlesting
[miznit] ()]
1 45,62+ 235
I 0 TEAR 2318
| in 100,00 £ 3.50

Tabel 2. Mersentass kambatan hntasan chimus hevan
perenbaan akibat pemberian berbagan dosis
ckatrak Syopgim cwmind Skeels

Dosis Eksirak Rata-raln Haintbalan |
[mgska)  lintasan chimes (32)
Kantral G0 0207
A0 120140, 14°
10 2306 £ 1.72"
200 57,54+ 2467
Al GOLAE 4 2,747
Membianding 5750 £ 252

Keteiangan |

Tiap kelompok dagis oral terdivd doars 3 ekor hawan
52 dan " adalah superskrip yang berbeda pada kolom
WA S

Seperti terlibal g Tabel 3, pols delekast dim proleksi
dizre vang disebabkan oleh pemberar olsum ricing juga
terfilat pe-ourunan frekuens: dan junlah defekasi serta
saar muncul-nyn diare selama waktu pengamatan, namon
konsistensi feses terlihal tidak begite ado perubahan bila
dibanding-kan dengan kelompok  hewan hontral. o
menunjukkan bahwa kerja sepavn aktf di dalanm sampel
uji hamya semata memperlambat gerakan peristaltik vsus
Lanpa mempengaruhi kansiziensi dagi feses,

Tabel 3. Hasil pengamartan pola defakasi hewain
percabaan dnn proteksi cfck dinre oleum ricini
aleh ekstenk Syzvedner cuoried Zheels desgan
pemberian besbagal dosis

Kelampok Hasil Pasla Defsiasi I
[psis [|'.1|_1.E_;|
Beral feses | Dok Ceses | Eoons fzses
Kontral GERYZ mg e wair
Al 712,31 mg 760 e
L] AT mp 193 lermbck
FERA JE 24 mp 4,24 apak padar
A1l L5 mp 1,30 aeak padat
Pembinding | 21986 o 327 prazclint
K elerangan @

Ting kelormipok dosis oral terdin dari 3 ekor hewin
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian tentang aktivilas antidiare dari ekstrak
etanal daun Sesppion comini Skeels. Secara praklings
terhadep hewsn percobuan menzit pulih jantan dapat
disimpulsan bahwa pemberzan ekstrakk elanol - daun
Svzygimn camini Skeels
[. Dapat menurunkan peristallik usus hewan percobaun
paada pemberian dosis ornl 2 100 mg'ke B0,
Dagat memproteksi efck diane yang disebaban aleh
sleum ricini pada pembersn dosis ekstrak peroral
=100 mukpy BE dengan menguzah pola defekasi
(konsistensi lebib keras, fekuensi dan borat feses
difekan).
T Pembern ekstrak dosis oral 200 mefky BB ment-
pumyas efik yang sama dengan Loperamid HCL dosis
5 mo'ke B,

I-d

Perly dilakukan penelitian wmuk mengniukan Tahan akLif
dari turmbshan ini yang mempunyal akiivitas antidiare wi
fanjul tenting dosis efeklif, toksisitas donup kbimismyi.
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